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INTISARI

BMT (Baitul Maal Wat Tamil) adalah Lembaga keuangan umat islam yang beroperasi sesuai
syari’at islam. BMT mengelola dana umat islam yang berasal dari zakat, shodaqoh, infaq, mengembangkan
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan ekonomi. Data nasabah, transaksi simpan,
pinjam, penarikan dan angsuran dicatat secara manual dalam pembukuan. Proses ini membuat pengelola
sulit untuk melakukan pembaharuan data dan memantau angsuran-angsuran nasabah. BMT membutuhkan
aplikasi yang baik untuk mengatasi masalah-masalah yang ada. Oleh sebab itu, dibuatlah web dengan
bahasa pemograman PHP menggunakan freamwork laravel, dengan basis data MySql.

Berdasarkan hasil pengujian disimpulkan bahwa web yang dibangun dapat membantu proses
pengolahan data nasabah dan transaksi serta menggantikan pencatatan manual menjadi digital.
Kata kunci: PHP, Laravel, MySgl, BMT, web.

ABSTRACT

BMT (Baitul Maal Wat Tamil) is an Islamic financial institution that operates according to Islamic
law. BMT manages Islamic funds from zakat, shodaqoh, infag, develops productive businesses and
investments in improving the quality of economic activities of small entrepreneurs by encouraging saving
and supporting economic activities. Customer data, savings, loan transactions, withdrawals and
installments are recorded manually in bookkeeping. This process contains difficult managers to discuss
data, and monitor customer installments. BMT requires a good application to overcome existing problems.
Then the web was made with the PHP programming language using Laravel freamwork, with a MySql
database.

Based on the results of the examination concluded that the web that was built can help the process
of processing customer data and transactions and replace manual recording into digital.
Keywords: PHP, Laravel, MySqgl, BMT, web

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sistem informasi pengecualian ukurannya yang kecil dan

digunakan untuk mengelola suatu proses
informasi  dalam suatu lembaga,
organisasi ataupun institusi. Kebutuhan
efisiensi waktu dan biaya menyebabkan
pentingnya penerapan teknologi dalam
sistem informasi. Tak terkecuali sistem
informasi Baitul Maal Tamwil (BMT).
BMT merupakan bagian dari bank
Syariah atau semacam LSM yang
beroprasi seperti bank koperasi dengan

tidak mempunyai akses ke pasaar uang.
Baitul tamwil adalah Lembaga keuangan
yang mengelola dana umat yang bersifat
komersial yang sesuai dengan syariat
islam.

Hal ini membuat proses
informasinya sulit untuk didapatkan dan
dalam pengelolanya masih manual
seperti menggunakan kertas. Jika dalam
proses pengelolanya masih dengan



manual serta tingkat kesalahanya juga
masih tinggi, waktu kurang efektif dan
masih terlalu rumit untuk mengelolanya
seperti data nasabah yang tersimpan
dalam bentuk formulir. Agar proses
sistem informasi dan pengelolanya BMT
menjadi lebih tepat, mudah dan akurat
maka perlu dikembangkan suatu media
informasi  berupa  website  sistem
informasi dan pengelolaanya, misalnya
data nasabah yang tersimpan dalam data
base dan mampu dicari dengan mudah.
Website yang dijadikan penelitian
menggunakan Bahasa pemograman
PHP.

2. LANDASAN TEORI
21 Baitul Maal Watttamwil (BMT)
Baitul Maal Wattamwil adalah lembaga ekonomi
atau keuangan syariah non perbankan yang
sifatnya informal. Karena lembaga ini didirikan
oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
yang berbeda dengan lembaga keuangan
perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya
2.2 Sistem informasi
Sistem informasi merupakan suatu kumpulan
dari komponen-komponen dalam perusahaan
atau organisasi yang berhubungan dengan proses
pembuatan dan penyaluran informasi.
2.3 Systems Development Life Cycle
(SDLC)
SDLC (Systems Development Life Cycle) adalah
proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan
model-model dan metodologi yang digunakan
orang untuk mengembangkan sistem-sistem
perangkat lunak sebelumnya, berdasarkan best
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik.
2.4 Pengembangan Aplikasi Berbasis Web
Aplikasi berbasis web adalah program yang
dijalankan pada sebuah Web Server dan di akses
menggunakan sebuah Web Browser.
25 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu
model yang menggambarkan hubungan antar
data dalam database berdasarkan objek-objek
dasar data yang mempunyai relasi. ERD untuk

Website ini akan dibangun
menggunakan bahasa pemograman PHP
yang didukung framework Laravel. PHP
adalah bahasa pemrograman script
server-side  yang didesain  untuk
pengembangan web. Selain itu, PHP juga
bisa  digunakan  sebagai  bahasa
pemrograman umum. Untuk penggunaan
framework Laravel dapat memenuhi
semua kebutuhan dalam pembuatan
sistem informasi web karena
dokumentasi yang lengkap dari mulai
install sampai fitur2 yang lengkap.

memodelkan struktur data dan hubungan antar
data, untuk menggambarkan digunakan beberapa
notasi dan symbol

2.6 Unified Modeling language (UML)
Menurut (Dharwiyanti & Wahono, 2003),
Unified Modeling Languange (UML) merupakan
bahasa yang telah menjadi standar dalam industri
untuk merancang dan mendokumentasi sistem
piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem. Model
UML vyang dipakai dalam pengembangan
aplikasi yaitu model Use Case Diagram, Class
Diagram dan Activity Diagram.

2.7 Framework Laravel

Laravel adalah framework open source PHP
berbasis web gratis yang dibuat oleh Taylor
Otwell dan ditujukan untuk pengembangan
aplikasi web mengikuti model-view-controller
(MVC) atau pola arsitektur

2.8 Bahasa Pemograman PHP

PHP singkatan dari Hypertext Processor yang
digunakan sebagai bahasa script server-side
dalam pengembangan Web yang disisipkan pada
dokumen HTML.

2.9 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk
membangun aplikasi web yang databse sebagai
sumber dan pengelolaan datanya.



3. METODOLOGI PENELITITAN
3.1 Analisis Penelitian
3.3.1. Arsitektur

Seperti pada gambar 3.2 Untuk database

Gambar 3. 1 Arsitektur .
i web adalah

MySqgl. Untuk bahasa pemograman
menggunakan PHP dan menggunakan
framework Laravel. Saat pengguna
mengakses website memberikan data
yang diperlukan oleh pengguna melalui
interface. Melalui interface pengguna
dapat melakukan pengolahan data seperti
menyimpan, melihat, memperbaharui
dan menghapus sesuai dengan role

masing-masing

3.2 Rancangan Sistem dan Basis Data
Sebelum membangun website BMT, terlebih
dahulu dituangkan dalam rancangan diagram-
diagram. Diagram ini berfungsi sebagai patokan
jalannya website, kebutuhan, dan gambaran
database. Metode yang digunakan dalam
perancangan website BMT adalah Unified
Markup Language (UML)

3.2.1 Use Case Diagram

Gambaran Use Case Diagram yang digunakan
dalam aplikasi web dapat dilihat pada gambar
3.2.

Gambar 3. 2 Use Case Diagram
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3.3.2.  Analisis Pengguna

Website  yang  dikembangkan  dapat
digunakan oleh admin, pengelola, dan
nasabah.
Berikut ini merupakan analisis kebutuhan
pada website:
1. Memiliki  Login, berfungsi untuk

membedakan pengguna

2. Memiliki form registrasi nasbah

3. Memiliki halaman simpan, pinjam,
penarikan dan angsuran

4. Memiliki halaman laporan

Gambar 3.3 menunjukan bagaimana hubungan
antar actor dan use case. Pada gambar diatas
menjelaskan bahwa pada aplikasi webuser atau
calon nasabah dapat mengakses website hamun
dengan akses yang sangat terbatas. Kemudian
nasabah juga hanya memiliki akses untuk melihat
data simpan-pinjam nya. Pengelola memiliki
peranan dalam memasukan data nasabah dalam
transaksi seperti registrasi, simpanan (simpanan
pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela),
penarikan  (debit), pinjam, dan angsuran.
Kemudian admin yang berperanan mendaftarkan
pengelola akan tetapi admin juga memiliki hak
seperti pengelola. Dalam kegiatannya pengelola
harus terlebih dahulu login agar sistem dapat
mengidentifikasi pengelola-pengelola di BMT.



3.2.2 ER Diagram
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembuatan Basis Data

Dalam pembuatan website yang menggunakan
data salah satu informasinya tidak terlepas dari
sumber basis data (database). Basis data ini
tersimpan pada sebuah server, dan BMT
menggunakan MySQL untuk mengembangkan
basis datanya serta menggunakan NavicatSQL
sebagai alat untuk membuat basis data. Berikut
ini hasil dari pembuatan basis data dapat dilihat

pada gambar 4.1.
- BMT
_8 bmt
=-=] Tables
-] migrations
1 model_has_permissions
-] model_has_roles
7] password_resets
7] permissions
1 pinjaman_details
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] roles
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] users
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:é Event
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- # Reports
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Gambar 4. 1 Basis Data

4.1.1 Definisi Basis Data
Berikut ini penjelasan dari tabel-tabel basis data
(database) website BMT

Name ‘Type |Langﬂ1 |Deama\s ‘ Allow Null | |
id int 10 ] O |

" name varchar 50 0 [l

P |email ‘varchar 50 i} O
password varchar 50 1] [

"retamin varchar 10 [i} O

1 no_anggota varchar 20 i) O

| agama varchar 10 0 O

: identitas varchar 10 i} O
no_identitas varchar 30 0 [

"etamat varchar 50 [i} O

“oto varchar 30 i) O

| remember _token wvarchar 100 1]

: reated_at timestamp [i] i}
updated_at timestamp Q 0

Gambar 4. 2 Tabel User (Nasabah)

Gambar 3. 3 ER Diagram

Gambar 3.3 adalah ER Diagram BMT yang
menunjukan entitas dengan atribut dan relasinya.
Entitas ini yang nantinya akan menjadi rancangan
tabel pada database program

Seperti pada gambar 4.2 tabel user (Nasabah)
adalah table yang digunakan untuk pendaftaran
Nasabah (user). Tabel nasabah sendiri terdiri dari
id primary key, name, email, password, kelamin,
no_anggota, agama, identitas, no_identitas,
alamat dan foto.

Name |Type |Length |Dedma|s |A\Iuw Null | |
pid int 10 0 ] W
_user_id int 0 0 O
kode_transaksi wvarchar 10 [i] |
: jumlah double 15 2 O
durasi int 11 i} O
: tanggal date 0 [i} O
_|pengelola varchar 50 0 O
_|erested_at timestamp 0 i}
updated_at timestamp 0 0

Gambar 4. 3 Tabel Pinjaman

Seperti pada gambar 4.3 tabel pinjaman memiliki
relasi dengan tabel user informasi ini berfungsi
untuk mengambil data nasabah berdasarkan id.
Didalam tabel pinjaman memiliki jumlah
(nominal pijaman), durasi (lama pinjaman 6, 12,
atau 24 bulan). Dan kode transaksi terisi otomatis
sesuai dengan jenis transaksi.

MName |Type |Length |Dedmals |A\Inw Mull | ‘
Mid int 10 0 O =
_|user_id int 10 0 O
jenis varchar 20 0 O
: kode_transaksi wvarchar 0 0 O
dehit double 15 2 O
redit double 15 2 O
_|salda double 15 2 O
tanggal date 0 0 O
: pengelola wvarchar 50 0 O
created_at timestamp 0 0
B updated_at timestamp 0 0

Gambar 4. 4 Tabel Simpanan

Seperti pada gambar 4.4 tabel Simpanan adalah
salah satu transaksi yang ada di BMT. Dalam
simpanan dapat memilih jenis simpanan yang
diinginkan seperti simpanan pokok, simpanan
wajib, simpanan sukarela. Dalam tabel simpanan
terdapat kredit dan debit.

MName |T\«'pe |Lengﬂ1 |Dedma|s |Al\ow Mull ‘ ‘
Mid int 10 [} ] o
_|pinsaman_id int 0 i} O
bayar_bulanan double 15 2 O
: tanggal date [i} i} [l
created_at timestamp 0 0
: updated_at timestamp [i} i}



Gambar 4. 5 Tabel Pinjaman Detail

Seperti pada gambar 4.5 tabel pinjaman detail
(angsuran) berelasi dengan tabel pinjaman yang
berfungsi untuk mengambil data pinjaman
berdasarkan pinjaman_id sehingga nasabah dapat
memiliki angsuran sesuai yang dipinjam.

MName |Type |Lengﬂ1 |Deuma|5 ‘AIIDwNu\I | |
Ppid int 10 0 o

name varchar 50

created_at timestamp a
updated_at timestamp 1]

Gambar 4. 6 Tabel Role

Seperti pada gambar 4.6 tabel role ini berfungsi
untuk memberikan hak akses pada satiap
pengguna seperti admin, pengelola, dan nasabah.

0
guard_name varchar 50 0
0
0

[y |

4.2 Implemantasi User Interface

4.2.1 Halaman Awal dan Login

Halaman awal adalah tampilan dimana user
pertama kali mengakses website bmt.

BIVIT
N |

Gambar 4. 7 Tampilan Awal
Pada halaman awal website BMT terdapat slide
yang dapat berganti otomatis dan juga login dapat
dilihat pada gambar 4.7. Login ini dapat
digunakan oleh admin, pengelola, dan nasabah
yang sudah terdaftar di BMT. Dan login
berfungsi untuk mengakses masuk kedalam
website

)

Gambar 4. 8 Halam Login

Pada gambar 4.8 adalah halaman dimana user
melakukan login seperti admin, pengelola, dan
nasabah

4.2.2 Halaman Home
0w 2]

Gambar 4. 9 Halaman Home Admin

Pada gambar 4.9 adalah halaman home admin,
halaman ini tidak berbeda jauh dari dari halaman
pengelola. yang membedakan di halaman admin
memiliki menu role&permission. Menu ini
berfungsi untuk membuat pengelola. Dengan
menu ini admin dapat mengatur user sebagai

admin, pengelola atau nasabah.
o ®

4 5 1

Gambar 4. 10 Halaman Home Pengelola
e «
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Gambar 4. 11 Halaman Home Nasabah

Pada halaman nasabah memiliki perbedaan
dengan halaman home admin atau pengelola
dapat dilihat pada gambar 4.9 dan gambar 4.10.
Pada halaman ini nasabah hanya dapat melihat
atau riwayat transaksi dana dapat melihat saldo
yang tersisa seperti pada gambar 4.11.

4.2.3 Registrasi



e 200000
Gambar 4. 12 Halaman Registrasi Nasabah

Gambar 4.12 adalah halaman registrasi nasabah
yang di lakukan admin atau pengelola. Pada
halaman ini berfungsi untuk mendaftarkan atau
memasikan data nasabah yang ingin menjadi
anggota BMT.

Gambar 4. 13 Halaman Registrasi Pengelola
Gambar  4.13 diatas  berfungsi  untuk
mendaftarkan pengelola BMT yang hanya bisa di
lakukan oleh admin.

4.2.4 Transaksi Simpanan dan Penarikan
o

Gambar 4. 14 Halaman List data Simpanan

Gambar 4.14 adalah halaman list data simpanan
dimana berisi data nashah yang pernah
melakukan simpanan seperti simpanan pokok,

simpanan wajib dan simpanan sukarela.
)

Simpanan

Gambar 4. 15 Halaman Simpanan

Halaman ini berfungsi untuk memasukan
simpanan nasabah dan simpanan nasabah dapat
memilih simpanan pokok, simpanan wajib, dan
simpanan sukarela dapat dilihat pada gambar
4.15. Pada form diatas terdiri dari pilih nasabah,
jenis simpanan, jumlah, dan tanggal simpanan di
lakukan.

Gambar 4. 16 Print out Simpanan

Gambar 4.16 tampilan cetak yang berfungsi
untuk bukti telah melakukan simpanan seperti
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan

sukarela.

Halaman ini berfungsi ketika nasabah melakukan
penarikan. Nasabah dapat melakukan penarikan

selama masih terdapat saldo seperti gambar 4.17.
o o

Penarikan

Gambar 4. 18 Halaman List data Penarikan
Gambar 4.18 adalah list data nasabah yang
pernah melakukan penarikan. Pada gambar 4.19
dibawah adalah tampilan cetak yang berfungsi
untuk bukti telah melakukan penarikan.



Gambar 4. 19 Printsl‘j«tﬂ Penarikan

4.2.5 Transaksi Pinjaman dan Angsuran
ou o

Gambar 4. 20 Halaman List Data Pinjaman

Halaman dimana list data nasabah yang pernah
melakukan pinjaman di BMT dapat dilihat pada
gambar 4.20. Pada pinjaman nasabah dapat
melilih durasi dalam melakukan pinjaman. Dan
dapat terlihat total pinjaman, jumlah angsuran
yang sudah dibayarkan dan sisa angsuran yang

belum di bayar.
onr Tambasis Piarnan 9

Gambar 4. 21 Halaman Pinjaman
Pada gambar 4.21 adalah form pinjaman untuk
nasabah

5. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Gambar 4. 22 Halaman Print out Pinjaman
Gambar 4.22 tampilan cetak yang berfungsi

untuk bukti telah melakukan pinjaman
L 9 -

Pembayaran

Gambar 4. 23 Hamalan Angsuran

Nasabah yang telah melakukan peminjaman di
wajibkan melakukan angsuran (pembayaran)
dimana jumlah cicilan dapat terkonversi otomatis
dan di sesuaikan dengan lama peminjaman dapat
dilihat pada gambar 4.23.

4.2.6 Laporan

Mz 1270

Gambar 4. 24 Print out Laporan

Gambar 4.24 tampilan cetak yang berfungsi
untuk mencetak laporan setiap transaksi. Untuk
laporan sendiri dapat di pilih sesuai keinginan
mulai perhari. Minggu, bulan, dan tahun seperti
gambar 4.25.

Simpanan

Gambar 4. 25 Laporan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan
website BMT dapat di simpulkan bahwa:



Website dapat di gunakan oleh pegelola (admin)
dan Nasabah. Pengelola dapat melakukan
pendaftaran nasabah dan transaksi seperti
simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan
sukarela, penarikan, pinjaman dan angsuran.
Kemudian nasabah bisa melihat riwayat transaksi
yang pernah di lakukan dengan mudah.

Dengan menggunakan website BMT kebutuhan
proses transaksi dan secara otomatis menghitung
transaksi simpan-pinjam dan angsuran. Sehingga
penggelola tidak perlu melihat rumus yang ada.
Sehingga proses tersebut dapat berjalan dengan
mudah dan cepat, tepat, dan akurat.

5.2 Saran

Berikut ini beberapa saran website BMT untuk
kedepannya:

Menambah fitu-fitur yang diperlukan oleh BMT
yang mampu menunjang semua kegiatan
misalnya fitur pemabayaran zakat dan
sebagainya.

Menambah konten-konten website agar nasabah
dapat melihat kegiatan yang dilakukan oleh BMT
misalnya kegiatan yang BMT lakukan.
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